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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

telah peneliti paparkan pada bab sebelumnya mengenai pola asuh orang tua 

tunggal terhadap rasa percaya diri remaja dengan indikator jenis pola asuh 

orang tua tunggal, rasa percaya diri remaja, serta pola asuh orang tua tunggal 

terhadap rasa percaya diri remaja  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut  

Berdasarkan hasil penelitian pada partisipan  R1 yaitu DN maka dapat 

disimpulkan bahwa pada indikator pola asuh orang tua tunggal ditandai 

dengan beberapa jenis pola asuh orang tua yaitu otoriter, demokratis dan 

permisif, menunjukkan bahwa pola asuh yang  diberikan orang tua DN  

mengarah pada pola asuh yang demokratis terbukti dengan DN dan orang 

tuanya yang bersifat kooperatif dan akrab, saling berdiskusi untuk 

menentukan suatu hal, saling memberi dan menerima pendapat, diberikan 

tanggung jawab sesuai porsinya dan orang tua DN pun tidak pernah 

mengabaikan permintaan serta hak-hak anaknya. DN yang tidak pernah 

dikekang, diberikan kebebasan yang memiliki aturan, tidak dihukum fisik dan 

DN pun tidak dipaksa melakukan suatu hal yang tidak ia inginkan.  
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Berdasarkan hasil penelitian pada partisipan  R2 yaitu FR maka dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua FR bersifat pola 

asuh demokratis. Ini dibuktikan dengan FR yang juga berdiskusi dengan 

orang tuanya dalam menentukan suatu hal seperti menentukan jurusan 

sekolah, menceritakan keseharian FR dan lain lain. Orang tua FR juga 

membiarkan FR mengungkapkan apa yang ia rasakan disetiap harinya, 

memberikan kesempatan FR untuk berpendapat, tidak memberikan FR 

hukuman fisik, tidak memaksa FR melakukan suatu hal yang tidak diinginkan 

dan tidak mengabaikan FR, orang tua FR pun juga memberikan kesempatan 

kepada FR untuk bertindak mandiri dengan memberikannya tanggung jawab. 

Pada indikator kepercayaan diri  menunjukkan bahwa DN merupakan 

orang yang mempunyai kepercayaan diri yang baik walaupun  pernyataan DN 

yang yang mengatakan bahwa ia sering insecure, membandingkan diri dengan 

orang lain, lebih sensitive jika membahas tentang prestasi dan keluarga serta 

mempunyai ketakutan dalam mengungkapkan pendapat. Tetapi hal ini 

diragukan dikarenakan hasil triangulasi menunjukkan perbedaan pendapat 

yang di sampaikan oleh ayah, saudara serta tetangganya yang menyatakan 

bahwa DN merupakan orang yang percaya diri. 

Pada indikator rasa percaya diri remaja, FR terlihat memiliki rasa 

percaya diri yang rendah, karena FR sangat sering membandingkan diri 

dengan orang lain, sering merasa insecure, dan memiliki ketakutan dalam 
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mengungkapkan pendapat, mudah tersinggung dan tidak mampu mengambil 

keputusan sendiri tanpa bantuan orang lain. FR juga merupakan orang yang 

sulit dalam mengendalikan emosinya sehingga ia akan mudah marah dan 

cepat tersinggung jika membahas sesuatu tentang keluarganya. FR juga akan 

sering menghindari bermain dengan teman teman yang jika bermain orang 

tuanya berperilaku harmonis.   

Pada indikator pola asuh orang tua tunggal terhadap rasa percaya diri 

remaja, menunjukkan bahwa pola asuh orang tua tunggal tersebut tidak 

berpengaruh buruk terhadap rasa percaya diri remaja saat ini. Ini dinyatakan 

oleh DN bahwa pola asuh orang tuanya saat ini tidak memberikan pengaruh 

buruk terhadap rasa percaya dirinya dikarenakan pola asuh yang diberikan 

orang tuanya tidak jauh berbeda saat mereka menjadi orang tua tunggal. Saat 

ini perbedaan pola asuh yang ditunjukkan oleh orang tua DN adalah orang 

tuanya lebih memperhatikan anaknya sedetail mungkin bahkan dalam hal 

kecil, orang tua DN pun juga lebih posesif dengan anaknya seperti jika 

anaknya pulang larut malam, walaupun DN sudah meminta izin tetapi orang 

tua DN tidak bisa tertidur pulas. Hal ini membuat DN merasa sangat 

dipedulikan dan sangat disayangi oleh orang tuanya dan hal tersebut tidak 

berpengaruh terhadap rasa percaya diri DN karena orang tuanya bukan 

merupakan orang yang keras. 
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Pada indikator pola asuh orang tua tunggal terhadap rasa percaya diri 

remaja, pola asuh yang diberikan orang tua FR tidak berpengaruh buruk 

terhadap rasa percaya diri FR dikarenakan pola asuh yang diberikan orang tua 

FR memang memiliki perbedaan tetapi perbedaan tersebut kepada hal hal 

yang baik. Dulu saat ayah FR masih hidup ayah FR merupakan orang yang 

sangat keras dan memberikan pola asuh yang bersifat otoriter yang membuat 

FR harus menuruti semua perintah ayahnya tanpa bantahan. 

Saat ini ibu FR memberikan pola asuh yang demokratis sehingga 

membuat FR bisa mengungkapkan apa yang ia rasakan, apa yang ia setujui 

dan tidak ia setujui, serta apa yang ia inginkan dan apa yang tidak ia inginkan. 

Hal in tidak berpengaruh buruk pada rasa percaya diri FR karena ia mulai 

merasakan sedikit kebebasan berpendapat didalam keluarganya.  

B. Saran 

1. Bagi anak. Diharapkan anak mampu untuk mengerti bahwasannya tidak ada 

orang tua yang ingin mereka menjadi orang tua tunggal, ini semua 

dikarenakan oleh keadaan. Dan diharapkan semoga anak yang dibesarkan 

oleh orang tua tunggal mampu menjadi pribadi yang percaya diri dan tenang 

dalam menghadapi semua hal serta mampu menjadi orang tua yang 

memberikan pola pengasuhan yang terbaik untuk anaknya kelak. 

2. Bagi orang tua. Dengan mengetahui berbagai macam pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua tunggal terhadap remaja, diharapkan menjadi 
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motivasi untuk diri sendiri agar memberikan pola asuh yang terbaik untuk 

anak nantinya sehingga terciptanya rasa percaya diri anak karena segala 

peran sebagai orang tua terjalan dengan baik. Diharapkan mampu dijadikan 

tolak ukur  untuk tetap memperhatikan bahwasannya walaupun sebagai 

orang tua tunggal, orang tua harus tetap memberikan pola asuh yang terbaik 

untuk anaknya agar anak tidak merasa kehilangan peran dari orang tuanya 

dan tidak membuat anak kehilangan rasa percaya dirinya.  

3. Bagi peneliti berikutnya. Hal ini pun dapat dijadikan motivasi dan diterapkan 

kepada masyarakat yang membutuhkan ilmu tentang bagaimana memberikan 

pola asuh yang baik kepada remaja agar terhindar dari rasa percaya diri yang 

rendah. Kemudian diharapkan peneliti lebih spesifik dalam pengambilan 

data yang ideal untuk mengungkapkan bagaimana pola asuh orang tua 

tunggal terhadap rasa percaya diri remaja. 

C. Implikasi penelitian terhadap bimbingan dan konseling 

Dengan adanya penelitian pola asuh orang tua tunggal terhadap rasa 

percaya diri remaja di Desa Simpang Sungai Duren Kec. Jaluko Kab. Muaro 

Jambi diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam 

meningkatkan rasa percaya diri remaja walaupun dalam keadaan keluarga 

yang kurang lengkap. Berdasarkan temuan penelitian ini, diharapkan 

masyarakat yang paham akan ilmu khususnya perangkat Desa Simpang 

Sungai Duren dapat menggunakan penelitian ini sebagai panduan untuk 
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menyadari dan saling merangkul terhadap anak yang hanya diasuh oleh orang 

tua tunggal agar mereka tidak merasa berbeda dari orang lain.  
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